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1. Etika 
  Etika berasal dari bahasa Yunani yaitu ‘ethikos’, yang artinya “timbul dari 
kebiasaan”. Pengertian Etika ialah suatu sesuatu yang di mana dan bagaimana suatu cabang 
utama filsafat yang mempelajari suatu nilai atau kualitas yang menjadi studi mengenai suatu 
standar dan penilaian moral. Jadi etika ialah suatu kebiasaan tata cara dalam berprilaku 
didalam lingkungan masyarakat. 
 
Berikut adalah Etika menurut para ahli: 
 
DR. James J. Spillane SJ 
Pengertian Etika adalah mempertimbangkan atau memperhatikan perilaku manusia dalam 
mengambil suatu keputusan yang berkaitan dengan moral. Etika lebih mengarah pada 
penggunaan akal budi manusia dengan objektivitas untuk menentukan benar atau salahnya 
dan perilaku seorang pada orang lain. 
 
Drs. H. Burhanudin Salam 
Mengungkapkan bahwa etika adalah suatu cabang pengetahuan filsafat yang berbicara 
tentang nilai -nilai dan etika yang bisa menentukan tingkah laku manusia dalam 
kehidupannya. 
 
KBBI 
Etika adalah pengetahuan mengenai baik serta buruknya tingkah laku, hak serta keharusan 
moral ; sekumpulan asa atau nila-nilai yang terkait dengan akhlak ; nilai tentang benar atau 
salahnya perbuatan atau tingkah laku yang dianut masyarakat. 
 
Etika terbagi menjadi empat klasifikasi diantaranya: 
  a. Etika Deskriptif. Etika yang hanya menerangkan apa adanya tanpa memberikan 
      penilaian terhadap objek yang diamati. 
  b. Etika Normatif, Etika yang mengemukakan suatu penilaian mana yang baik dan 
      buruk, dan apa yang sebaiknya dilakukan oleh manusia. 
  c. Etika Individual, Etika yang objeknya manusia sebagai individualis. Berkaitan 
      dengan makna dan tujuan hidup manusia 
  d. Etika Sosial, Etika yang membicarakan tingkah laku manusia sebagai makhluk 
      sosial dan hubungan interaksinya dengan manusia lain. Baik dalam lingkup 
      terkecil, keluarga, hingga yang terbesar bernegara. 
 
Etika memiliki manfaat sebagai berikut: 
  a. Dapat menolong suatu pendirian dalam beragam suatu pandangan dan moral. 
  b. Dapat membedakan yang mana yang tidak boleh dirubah dan yang mana yang 
      boleh dirubah. 
  c. Dapat menyelesaikan masalah-masalah moralitas ataupun suatu sosial lainnya yang 
      membingungkan suatu masyarakat dengan suatu pemikiran yang sistematis dan 
      kritis. 
  d. Dapat menggunakan suatu nalar sebagai dasar pijak bukan dengan suatu perasaan 



      yang bikin merugikan banyak orang. Yaitu Berpikir dan bekerja secara sistematis 
      dan teratur ( step by step). 
  e. Dapat menyelidiki suatu masalah sampai ke akar-akarnya bukan karena sekedar 
      ingin tahu tanpa memperdulikannya 
 
 
2. Profesional 
  Profesional adalah istilah bagi seseorang yang menawarkan jasa atau layanan sesuai 
dengan protokol dan peraturan dalam bidang yang dijalaninya dan menerima gaji sebagai 
upah atas jasanya. Orang tersebut juga merupakan anggota suatu entitas atau organisasi yang 
didirikan seusai dengan hukum di sebuah negara atau wilayah. Meskipun begitu, sering kali 
seseorang yang merupakan ahli dalam suatu bidang juga disebut "profesional" dalam 
bidangnya meskipun bukan merupakan anggota sebuah entitas yang didirikan dengan sah. 
Sebagai contoh, dalam dunia olahraga terdapat olahragawan profesional yang merupakan 
kebalikan dari olahragawan amatir yang bukan berpartisipasi dalam sebuah 
turnamen/kompetisi demi uang. 
 
Pengertian Profesional menurut para ahli: 
 
Prayudi A, (1979) 
Istilah profesional dapat diartikan pula sebagai: “usaha untuk menjalankan salah satu profesi 
berdasarkan keahlian dan keterampilan yang dimiliki seseorang dan berdasarkan profesi 
itulah seseorang mendapatkan suatu imbalan pembayaran berdasarkan standar profesinya. 
 
Ali (1992: 23) 
Keahlian atau kemampuan profesional tidak mesti harus diperoleh daei jenjang pendidikan, 
tetapi bisa saja seseorang yang secara tekun mempelajari dan melatih diri dalam suatu bidang 
tertentu menjadi profesional. Hanya saja menurutnya, profesi yang disandang melalui jenjang 
pendidikan akan memperoleh pengakuan yang bersifat formal naupun informal, sedangkan 
yang diperoleh dari selain pendidikan formal pada umunya hanya akan mendapat pengakuan 
yang bersifat informal saja. 
 
Sudjana (2008: 13) 
Pekerjaan yang bersifat profesional adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh 
mereka yang secara khusus disiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh 
mereka yang karena tidak dapat atau tidak memperoleh pekerjaan lainya. 
 

Ada 4 ciri‐ciri profesional: 

  a. Memiliki keterampilan yang tinggi dalam suatu bidang serta kemahiran dalam 
      menggunakan peralatan tertentu yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas 
      yangbersangkutan dengan bidang tadi. 
  b. Memiliki ilmu dan pengalaman serta kecerdasan dalam menganalisis suatu masalah 
      dan peka di dalam membaca situasi cepat dan tepat serta cermat dalam mengamil 
      keputusan terbaik atas dasar kepekaan. 
  c. Memiliki sikap berorientasi ke depan sehingga punya kemampuan mengantisipasi 
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      perkembangan lingkungan yang terbentang di hadapannya. 
  d. Memiliki sikap mandiri berdasarkan keyakinan akan kemampuan pribadi serta 
      terbuka menyimak dan menghargai pendapat orang lain, namun cermat dalam 
      memilih yang terbaik bagi diri dan perkembangan pribadinya. 

Profesional itu adalah seseorang yang memiliki 3 hal pokok dalam dirinya : 
 a. Skill berarti adalah seseorang itu benar-benar ahli di bidangnya 
  b. Knowledge tak hanya ahli di bidangnya tapi ia juga menguasai, minimal tahu dan 
      berwawasan tentang ilmu2 lain yang berhubungan dengan bidangnya 
  c. Attitude bukan hanya pintar dan cerdas tapi dia juga punya etika yang diterapkan 
     dalam bidangnya. 
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